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a. Latar Belakang

Kota Magelang merupakan Kota kecil yang terletak di Provinsi Jawa Tengah, walaupun
merupakan kota yang kecil namun Kota Magelang sendiri merupakan kota yang bersih, rapi,
nyaman serta tertib. Magelang memiliki beberapa penggiat komunitas, salah satunya adalah
Komunitas Kota Tua Magelang. Komunitas ini sudah dibentuk dari Desember 2008 didirikan oleh

4 pemuda yaitu antara lain Andri Topo, Bagus Priyana, Dona Do, dan Yudha.

Komunitas Kota Tua Magelang sendiri atau biasa disingkat KTM ini merupakan
Komuntias yang bertujuan untuk menggali seputar sejarah bangunan — bangunan tua di Magelang
bahkan bisa sampai daerah Kabupaten Magelang dengan tujuan untuk menjaga kelestarian
bangunan tua itu sendiri. Selain menggali sejarah dan melestarikannya kita juga akan mendapat
wawasan atau hal — hal yang ternyata menarik untuk ditelusuri dan dipelajari. Kegiatan yang
dilakukan komunitas ini dibagi menjadi dua yaitu kegiatan secara online dan offline, untuk
kegiatan offline biasanya berupa kegiatan langsung yang diikuti oleh beberapa anggota, sedangkan
untuk online sendiri biasanya melalui forum Facebook. Biasanya ada seorang peserta yang
memposting foto jadul bangunan Magelang, kemudian peserta lainnya nantinya akan berusaha
menganalisis tentang bangunan tersebut, mulai dari lokasinya, fungsinya, pembuatannya, sampai
fungsinya berubah jadi apa di masa sekarang ini. Pada awalnya, jumlah anggota yang bergabung
di komunitas ini hanya puluhan orang, itupun sebagian besar hanya kerabat dan teman dekat para
founder-nya. Tapi seiring berjalannya waktu dan semakin banyaknya kegiatan yang diagendakan
oleh komunitas ini, makin banyak pula peserta lain yang mau ikut bergabung. Hingga saat ini

sudah ada lebih dari 1700 anggota yantg bergabung di grup Facebook Kota Toea Magelang.



Anggota komunitas ini pun beragam mulai dari pelajar, ahli sejarah, pengusaha, seniman,
bahkan sampai pejabat Pemerintah Kota Magelang. Sebagai komunitas yang peduli pada
pelestarian bangunan-bangunan tua bersejarah di Magelang, maka kegiatan-kegiatan yang
diagendakan oleh komunitas ini pun tidak jauh beda dari kegiatan yang bersifat Historical, salah
satu agenda utama yang kerap diadakan adalah event Jelajah Bangunan Tua baik bangunan
peninggalan masa kerajaan seperti candi dan prasasti sampai peninggalan zaman kolonial seperti
benteng, saluran air, stasiun, menara, serta bungker yang digunakan untuk perlindungan ketika

masa perang dunia berlangsung

Komunitas Kota Tua Magelang ini sendiri sangat mengedukasi dan bermanfaat sekali,
dengan adanya agenda atau event yang diadakan secara rutin, tentunya akan menjadi hal yang baru
juga. Tentu akan lebih menarik apabila komunitas ini memiliki maskot atau branding yang unik
maka pasti akan lebih banyak anggota yang ikut serta dalam kegiatan komunitas ini dan tentunya
komunitas ini pun akan menjadi semakin dikenal secara luas. Jika diperhatikan selama ini
komunitas ini sendiri belum memiliki maskot, maka dari itu melalui perancangan desain maskot
untuk komunitas ini diharapakan dapat memberi dan membantu sebuah identity yang baru serta
lebih tertata.

Perancangan Maskot ini pun berfokus untuk membantu meningkatkan sebuah identitas dari
sebuah komunitas pencinta bangunan dan sejarah yang ada di Magelang serta mungkin bisa jadi
dengan adanya maskot tersebut bisa mengampanyekan untuk tetap menjaga kelestarian bangunan
tua yang ada di Kota Magelang. Maskot ini pun nantinya juga bisa diaplikasikan di beberapa media
seperti aksesoris baju, topi, pin, mug, dan aksesoris lainnya sesuai dengan kebutuhan.
Diharapkannya dengan perancangan Maskot Komunitas Kota Tua Magelang ini mampu memberi
daya tarik untuk semua kalangan khususnya anak muda agar ikut terlibat dalam kegiatan di

komunitas tersebut serta melestarikan bangunan lokal yang ada di Magelang.



. Rumusan Masalah

1. Bagaimana merancang Maskot Komunitas Kota Tua Magelang yang bersumber

dari kegiatan atau karakteristik Komunitas tersebut?
2. Bagaimana pengaplikasian pada maskot Kota Tua Magelang ?

Batasan Masalah Perancangan

Perancangan ini hanya akan merancang Desain Maskot untuk komunitas Kota Tua
Magelang sebagai bagian dari branding identity serta di aplikasikan di beberapa media
(Gantungan Kunci, Mug, T- Shirt, Sticker, Pin).

. Tujuan Perancangan

1. Merancang Maskot Komunitas Kota Tua Magelang untuk keperluan komunitas
atau organisasi tersebut.
2. Merancang aplikasi desain maskot untuk keperluan di beberapa macam media

( Baju, Pin, Gantungan Kunci, Mug, Sticker )
Manfaat Perancangan

1. Bagi STSRD VISI
Menambahkan beberapa macam keragaman karya Desain Maskot pada kampus
STSRD Visi

2. Bagi Bidang Keilmuan DKV
Memberikan hasli karya atau berupa portofolio dalam merancang Desain Maskot

sebagai media identity suatu komunitas atau organisasi tertentu.

3. Bagi Masyarakat
Meningkatkan daya tarik dan semakin dikenalnya Komunitas Kota Tua Magelang
sekaligus sebagai media pormosi kegiatan edukasi Komunitas Kota Tua

Magelang



Skema Perancangan

f.

sisi|puy Ubp DoQq

ISIA QYS1S

A A 4

=
\\ // eljag UIsLY )
seyisIaAlun : eueyeAboy jeuoisipel] unuebuag
euesng |seydepy yelbodi| uebuesuesad
> %2)3 ‘un sehibuiueuay
‘OUOLIRH IpUBUIE)Y ‘'BUIDEN BUBP|IM ®
eulem uebUIP [ses||eybIp uep ‘|Iejap es)ays ‘dasuoy . KUSIAN SONIE
/ Jesey| es}ays ‘ejep ueneduad Liep 1ejnw Joysew Jenquaw uedeye] o # { UeuepLRg Ueq UlRsa BIUNG We|eq BUiepm
7 e : .
(WO UBIS3Pe300s) 7 )J %8J3 "1 LOZ "Jezn] eupsuy) eineT ‘edjuoy
“MUa}Ia] seyuNLWoy neje ‘ueeyesniad ‘pueiq ijemaw buex seyy eUIIRY( BJRUES SEYSIDAIUN
11> uep Jejis uebuap Nua)Ia] JaPjeley Yengas ynuaq weep 1enqip : buejabeyy ‘buejpbeyy ejoy wiuodoy
Bue£ seyunwioy ‘ueeyesniad ‘pueiq yenaas A1Uap! e[epe 104sel o 'g10Z "OOWeAlld 113H Uep O1JeH ‘Ouomn( &
i (S.L1) JaquianoN ynndas 16ojouyal Jnsu|
“Bupuad buedeq ue(etbujuad st ey =S .mc_mmcmwcw.wn_ :xmm_. ‘ujesag
BI3S ‘emnsuad ‘e3uad pjijiwaw euewp buek nedwe| esews SUI5AS) wno._._uv;uH PRSIV SeyMYes YNPoId Ulesaq :wEwt.mawo
1p unbueqp bueA eny ueunbueq uexedniaw yesefas ueunbueg o e b HIP3Y I3 <_.Ov_,._<3m_> SYLLNA!
. *salpulH uenpediad uep 032q My ulesap eAeb insun jedepiay IVNYIAWIN HNLNN LONSYIN NYONYINYEId
JaquIanoN uebuap abejuia neje o13a1 buek [ensia eAeb ueyeunbbuaw uebuap Jengip [ensip e 2 p 7t ; .
8007 unye} eped DOA en] epadag sejiunwoy| yejepe eAuWN2gas 8107 "ueuneAes uep ueipiaj ‘uemeluiny yan
sejunwoy ‘buejabeyy enj 210y se1UNUIOY BAUYNMUIGIP WIN[3G3S o i 1onsiA dasuo) Y, eAeqeins woxns
woa). - N —p [eNSIA IseyjIUNWOY ulesaq [euiny : eAeqeins
\_ 5 ) THUSHEoNG = U0 "ONVIVWNT NILYNEYH NYNISOWOSdWIW
l uep |iquweip esiq ebnf undneje 1ngasIa) sejuNwoy wejep Ip epe buek uexiunay neje VAYAN IYOYE3S LONSYW INTY 13N
7 ~ Asuaeley Lep iselidsupa) buek bueabely eny eIoy seluNwoy Joxseu bueduesat ONIONVYE ALID NYYLAONId ‘§L0Z ‘Nues
wejep Japjeiey yengas uesebeb neje api yengas ueyeididuaw uep Jenqguiajy e PewLPY ‘0juel Jijy uep uaydas ‘snusimne e
016. ,(..0.54 [ 2 - x v_\ B1)3d UBISLY SENSIDAIUN
A o 4 P ~N + eueer YLHYIVI VNL VIOM
ancpsial SEIUMLENAMUN VAVANS VLYSIM NG NVONYONVY3d
4 ey eAep pefuaw uexe pueu BueA Yoxo) - YojO) Liep jique Ip ebnf esiq neje Inqasiay “GL0Z 'OMOQIM UP AG3Q) ‘LIES BINON ®
“nmﬁ!.wu N IP isLP{eIR) Lep UesISepIaq Jenqip neje bueduelip uexe Joxse o ! :
¢ o e upbupdupiad dasuoy| D)pysnd JIooQq
6 i s s )
\_ upund _n:o&oz\ upbBupdupJiad dasu
4 N\
unye) §6 - 0z Inwn yye buex eisn ejes - eyey © - N =~
wnwn uebueley} ¥njun e u .E.&m,m:s_a.__;m \munmwﬁ .m_vmmE _m_mmm' m_MwE -Joysew nadas eunjes yejes
edesaqaq Ip 1sexide 1p epas Qinuapi buipueiq uep uejbeq uebeqas buejabepy “0Bof 6 o1 d
buejabe ey eunbueq yerefss uebuap yueua) o BN eJ0Y| SeUNWOY NN Joysely ulesaq buesuelaw ueye eAuey juj uebueduesdd e SROLHIERe RIS SR A el e
@dualpny jo6ip) DIDSDIN UDS “Joysew epexepn piadas bujpueiq
S . ‘ - UPIDSOW oipd /| wejep Bueany yisew idey ‘sen| [euayip yepns undnejepy o
a ) ( 5 N ‘uexbueuakuaw buek yuaaa neje uejel - uejel
ADCEa BEsRIRRIO TIRE SRIDCICY uejelbay injepw eny ueunbueq yesefas uejeusbuad o
1P yesefas 1 ueyL 2w uep ueyjeuabuaw uenpaday ynun buebep en|
ynjun esejuesad lebegas buejabeyy en| ejoy seyiunwoy ® ©J0Y| SeUNLIOY JoYsel Bueduesay ® Buejabep 3 m.mcm_wmmi m_w_u en) ueunbueq yesefss
uepesajad lebeqas buejabely en) ejoy seyunwoy e
Buejabely ejoy 1p en) ueunbueq JeIndas yese(as e 1sowoud uep eipaw 1p en) ueunGueq yep /aquinsiaq
wedew edesaqaq 1p uenpiaday ymun BueA bueabe en| ejoy sepunwoy JOA en| epadas sejunwoy INgasip
Buejabeyy en ejoy seyunwoy teindas Jexybuls yelefas © JosjsewW ulesap iseyide bueduessyy ® snun joysew Guesuesaw euewiebeg o Buejabey eny 210y SEIUNWOY BAUXNUSGIP WN3GIS o
oI upbupdupJad uonin, [DJDSDpy UDSAWIN;
f( J2lqOo pieqg ) (f d inL YpjosolN -] PA% Bubypjeg 4007 )

upnjnyobpuad

ONVIIOVI VNL VLO
SVLINNWOM LOXSVIN NVONVONVY3d

Gambar 1.1 Skema Perancangan

Dokumentasi Penulis

Sumber



